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1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar di perguruan tinggi mempunyai karakterigtihg berbeda dengan
belajar di sekolah lanjutan. Karakteristik utama deudi pada tingkat ini adalah
kemandirian, baik dalam pelaksanaan kegiatan letagamgajar, maupun dalam
pengelolaan diri sebagai mahasiswa. Seorang malaasitah dipandang cukup
dewasa untuk memilih dan menentukan program staml sesuai dengan minat,
bakat dan cita-citanya. Mahasiswa dituntut untukhlebanyak belajar sendiri,
mencari dan menemukan sumber-sumber belajar dambuku sumber sendiri,
mengkaji dan memperdalam bahan perkuliahan setampa banyak diatur,
diawasi dan dikendalikan oleh para dosen.

Dalam usaha merealisasikan kemandirian tersebutasmawva perlu
mendapat bimbingan dari para dosen, yang dinamaikaimngan akademik, yaitu
sebagai forum komunikasi antara mahasiswa dan deserbimbing akademik
untuk mengungkapkan dan memecahkan permasalahdin dimana bimbingan
akademik membantu mahasiswa menemukan keberhastil@n yang sebaik-
baiknya.

Bimbingan akademik disediakan di lembaga-lembagalidéan karena
telah menjadi kesatuan dengan pendidikan dan miegnpsalah satu kegiatan
yang menitikberatkan pada pemberian bantuan kepwdeasiswa dalam usaha

mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan beldjiaini adalah tingkat



penguasaan dan kemampuan mahasiswa terhadap $ejimia serta kemajuan
yang diperoleh mahasiswa tersebut melalui proskgabenengajar dalam kurun
waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk skai/riasil tes/pengukuran
melalui evaluasi belajar.

Salah satu fungsi bimbingan akademik menurut Budadoman Akademik
UPI (2007) vyaitu untuk memberikan bantuan kepadahasiawa dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akadBamkuan ini dapat
berupa : pemberian pengarahan kepada mahasiswen daknyusun beban
studinya dan mata kuliah yang diambilnya, membegseknpatan kepada
mahasiswa untuk membicarakan masalah-masalah yalaghthya terutama yang
berkenaan dengan akademik serta membantu mahadidara mengembangkan
sikap dan kebiasaan belajar yang baik.

Penilaian mahasiswa terhadap layanan bimbingan yhipeyikan oleh
dosen pembimbing akademik akan dinyatakan baik &tk tergantung pada
tingkat layanan yang diperoleh mahasiswa sesuai atalebihi harapannya.
Mahasiswa mengharapkan pelayanan yang sesuai deabatuhan, dan dengan
terpenuhinya kebutuhan itu diharapkan mendapatkpadsan. Mahasiswa yang
memperoleh layanan bimbingan akademik secara mskangakan memacu atau
memotivasi dirinya untuk lebih giat belajar, selgagnencapai hasil belajar yang
optimal yang salah satunya dapat dilihat dari beBK® yang berhasil dicapai
dalam kurun waktu tertentu. Ketidakpuasan mahasedea berpengaruh buruk
pada hubungan mahasiswa dengan dosen pembimbidgnaikamaupun pada

pelaksanaan bimbingan akademik itu sendiri. Mahasigang merasa tidak puas



akan berakibat mahasiswa tidak senang terhadam qusabimbing akademik
yang selanjutnya akan berakibat mahasiswa menigak bergairah lagi untuk
belajar, yang tentunya merupakan suatu hal yaia titharapkan.

Berdasarkan pada pengalaman dilapangan yaitu peidaah Pendidikan
Teknik Sipil FPTK UPI, diperoleh gambaran bahwaagghn mahasiswa merasa
kurang puas dengan layanan bimbingan yang dibewketm dosen pembimbing
akademik, dan bimbingan akademik yang dilakukarakgrmenunjang terhadap
peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Hal irardikakan bimbingan akademik
cenderung terfokus pada penandatanganan kontrdk,kmahasiswa cenderung
menemui dosen pembimbing akademik hanya ketika nietangankan kontrak
kredit. Padahal banyak masalah-masalah mahasiswig yerlu mendapat
bimbingan dari pembimbing akademik seperti konsuli@ntrak mata kuliah,
kesulitan studi, kesulitan kegiatan belajar, pdmaii program studi, aktivitas di
luar sekolah, dan lain-lain. Walaupun di pihak Jaagla pula mahasiswa yang
merasa puas dengan layanan bimbingan yang dibeoilkdndosen pembimbing
akademik, baik dari segi kualitas bimbingan aka#teyang dilakukan maupun
dari karakteristik dosen pembimbing akademik. Ma&ves yang merasa puas
akan termotivasi untuk lebih meningkatkan prestedajarnya sehingga waktu
penyelesaian studi akan menjadi lebih singkat. iriatlapat dilihat dari jumlah
SKS yang berhasil dicapai mahasiswa dalam kururiunaktentu.

Bertitik tolak dari berbagai kondisi yang ada, maganelitian ini
mengambik topik mengenai tingkat kepuasan layamabibgan akademik yang

dihubungkan dengan ketercapaian beban SKS mahasldntak itu dalam



penelitian ini akan mengkaji permasalahan dengatul juPengaruh Tingkat

Kepuasan Layanan Bimbingan Akademik terhadap Kapaien Beban SKS

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI”
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| dentifikasi Masalah

Identifikasi masalah perlu ditetapkan terlebih wWlahuntuk mengetahui

dan memperjelas kemungkinan permasalahan yang ltidaddam penelitian ini.

Adapun identifikasi masalah-masalah pada peneiitisadalah :

a.

Pelaksanaan  bimbingan  akademik cenderung terfokuada p
penandatanganan kontrak kredit.

Sebagian mahasiswa kurang merasa puas denganriayang diberikan
oleh dosen pembimbing akademik.

Sebagian pembimbing akademik kurang memahami petates-
permasalahan yang dihadapi mahasiswa karena |laymkantatap muka.
Timbul keraguan dari mahasiswa dalam mengambil tkspn untuk
memilih mata kuliah dan beban studinya, karenargmga pengarahan
dari pembimbing akademik.

Tidak terpogramnya kegiatan belajar mahasiswa upglgjar mandiri dan
hanya mengandalkan dari perkuliahan saja. Itudekjarena pembimbing
akademik kurang mengarahkan mahasiswa dalam memypsagram
kuliahnya (beban studi dan mata kuliahnya).

Sebagian pembimbing akademik cenderung memberikayanan

bimbingan secarancidental, yaitu menurut kebutuhan yang muncul pada
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saat tertentu, seperti bimbingan hanya dilakukaabitgo ada mahasiswa
yang datang memerlukan bimbingan.

Sebagian mahasiswa mengambil beban studinya melbbtAs tanpa
memikirkan kemampuan yang dimilikinya.

Sebagian pembimbing akademik kurang memahami larstk pribadi
mahasiswanya karena sedikitnya kesempatan yangkdibgembimbing
akademik kepada mahasiswa untuk membicarakan rhasasalahnya.
Sebagian mahasiswa menganggap bahwa bimbingan nakadang
dilakukan tidak banyak berpengaruh pada peningkatastasi belajar
mahasiswa.

Sebagian mahasiswa kurang memperhatikan beban &kgdyambilnya,
sehingga banyak mata kuliah dalam satu semestey yemiliki bobot

lebih dari 2 SKS.

Batasan Masalah dan Rumusan M asalah
Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan seeidatasnya

kemampuan yang ada pada penulis, serta mengaca pesdlapat Surakhmad

(1989) yang mengemukakan bahwa :

Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk dadrkan atau
menyederhanakan masalah bagi peneliti tetapi jugakumenetapkan
lebih dulu segala sesuatu yang diperlukan untuk egaimannya,
pembatasan masalah itu diperlukan untuk membe@kah dan sasaran
yang jelas.



Maka penelitian ini dibatasi ruang lingkup permabkah sebagai berikut :
a. Tingkat kepuasan layanan bimbingan akademik.
b. Ketercapaian beban SKS mahasiswa Jurusan Pendidigknik Sipil
FPTK UPI.
c. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalahhasiswa Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI angkatan 2003, £0f0an 2005.

1.3.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah merupakaasbat masalah yang
ditetapkan dalam penelitian. Adapun masalah pokakgyditetapkan dalam
penelitian ini meliputi :
a. Bagaimana gambaran umum tingkat kepuasan layanambirigan
akademik.
b. Bagaimana gambaran umum ketercapaian beban SKSsisahalurusan
Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.
c. Bagaimana pengaruh tingkat kepuasan layanabifgan akademik
terhadap ketercapaian beban SKS mahasiswa JuresaidiRan Teknik

Sipil FPTK UPI.

15 Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian, tujuan penelitian sangagtertlikan untuk
menentukan arah yang jelas, sikap dan usaha peacagar sesuai dengan yang

diharapkan. Secara umum tujuan suatu penelitialyatikan dalam bentuk



pernyataan, bertolak dari hal yang telah diungkaptexrdahulu maka tujuan

penelitian yang hendak dicapai yaitu :

a.
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Untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kepudsganan
bimbingan akademik.

Untuk memperoleh gambaran mengenai ketercapaiamanbeBKS
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.

Untuk “memperoleh gambaran mengenai pengaruh tingleguasan
layanan bimbingan akademik terhadap ketercapaiaiarbe SKS

mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan :

Bagi UPI diharapkan menjadi bahan dasar pertimbangialam
mengambil kebijakan memfasilitasi pelaksanaan lagarbimbingan
akademik.

Sebagai masukan dalam pelaksanaan program bimbiak@eemik di
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.

Untuk memberikan sumbangan informasi yang dapatauliaatkan
khususnya oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan T&kpilkFPTK UPI.
Untuk memberikan suatu informasi tambahan bagi siaiva mengenai
pentingnya penerapan bimbingan akademik yang akamunjang

keberhasilan studi.



1.7  Definis Operasional
Definisi operasional penelitian diperlukan untukmperjelas istilah yang
berhubungan dengan variabel penelitian serta umtekegaskan judul agar
diperoleh kesamaan pengertian dan penafsiran dalangungkapkan masalah-
masalah yang sedang diteliti. Definisi operasioralabel penelitian yang akan
dijelaskan yakni :
a. Tingkat Kepuasan Layanan Bimbingan Akademik
Tingkat kepuasan adalah perbandingan antara harapsrasiswa
dengan realita yang dialami setelah menerima proalaki jasa yang
diberikan UPI. Bimbingan akademik adalah proses hgian bantuan
yang dilakukan oleh dosen pembimbing akademik ka&padhhasiswa
bimbingannya dalam usaha membantu mahasiswa datrghadapi dan
memecahkan masalah-masalah akademik. Bantuan pat dzerupa :
pemberian pengarahan kepada mahasiswa dalam menyosban
studinya dan mata kuliah yang diambilnya, membegeknpatan kepada
mahasiswa untuk membicarakan masalah-masalah yaalg@mdya
terutama yang berkenaan dengan akademiknya seméanéu mahasiswa
dalam mengembangkan sikap dan kebiasaan belajgigak
Jadi, tingkat kepuasan layanan bimbingan akaderailg ydimaksud
dalam penelitian ini adalah perbandingan antarsagzar mahasiswa
dengan realita yang dirasakan dan dialami mahasisetelah
melaksanakan bimbingan akademik yang diberikan olébsen

pembimbing akademik. Penilaian mahasiswa terhadagaygnan



bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing akakl akan
dinyatakan baik atau tidak tergantung pada tingggtnan yang diperoleh
sesuai atau melebihi harapannya.
Ketercapaian Beban SKS

Berdasarkan Buku Pedoman Akademik tahun 2007, Sakradit
Semester yang selanjutnya disingkat SKS yaitu sayj@ang digunakan
untuk menyatakan besarnya beban studi mahasiswardme pengakuan
terhadap keberhasilan usaha kumulatif bagi suaigram tertentu, serta
usaha untuk menyelenggarakan pendidikan bagi pexgurtinggi,
khususnya bagi tenaga pengajar. Ketercapaian beRidS§ dalam
penelitian ini dilihat dilihat dari jumlah kreditapg telah diperoleh
mahasiswa, dibandingkan dengan ketentuan krediy yarus dicapai
mahasiswa dalam kurikulum, baik yang diperoleh hel&emester

Reguler maupun yang diperoleh malalui Semesterdke{®P).



